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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji apa saja nilai
pendidikan akhlak dalam kitab Nasoikul 'Thad karya Imam Nawawi al-
Bantani. Pertanyaan yang akan dijawab melalui penelitian ini adalah:
Bagaimana nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam Kkitab
Nasoihul 'Thad Karya Imam Nawawi al-Bantani.

Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan jenis penelitian
kepustakaan (Library Research), dengan ini peneliti menelaah buku-buku
kepustakaan yang relevan dengan penelitian, kemudian data dikumpulkan
dan dianalisis, kemudian data tersebut direduksi, selanjutnya data disajikan
dalam bentuk deskriptif dan penarikan kesimpulan. Sedangkan dalam
pengumpulan datanya menggunakan metode dokumentasi dan metode
analisis datanya menggunakan metode analisis isi (content analisys).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai pendidikan akhlak dalam
kitab Nasoihul 'Ihad karya Imam Nawawi al-Bantani ini sangatlah
dibutuhkan bagi dunia pendidikan sekarang. Ciri pemikiran beliau dapat
digolongkan dalam corak praktis yang tetap berpegang teguh dengan al-
Qur’an dan Hadist serta atsar para ulama. Adapun nilai pendidikan akhlak
yang terdapat dalam kitab Nasoihul 'Ibad yaitu akhlak kepada Allah SWT,
akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada masyarakat. Dari sini diharapkan
akan terwujud sebuah pribadi yang memiliki akhlak mulia, berbudi pekerti
luhur dan berkeimanan yang kuat.

Kata kunci: Nilai-nilai, Pendidikan Akhlak, Nasoihul 'Ihad.
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BAB I
PENDAHULUAN
A Latar Belakang Masalah

Pendidikan ialah usaha dalam menciptakan kepribadian nilai
kepada manusia dari situasi yang kurang baik menuju situasi yang lebih
baik melalui proses pelatihan, pengajaran, dan perbuatan mendidik. Tidak
hanya itu, dalam membekali manusia menuju peradaban yang lebih baik
salah satunya dilandaskan dengan akhlak mulia. Karena kualitas pribadi

seseorang dapat dinilai dari kepribadian akhlaknya.*

Akhlak merupakan sesuatu yang dapat dibentuk melalui pelatihan.
Akhlak bagi manusia tidak hanya penting dalam mengurus hubungannya
dengan manusia, tetapi juga mengurus hubungannya dengan pencipta-Nya.
Akhlak harus ditanamkan dengan pelatinan yang cukup lama , karena
akhlak tidak dapat diciptakan dengan dasar keturunan atau sesuatu yang
tercipta secara tiba-tiba. Akhlak dapat mendorong manusia untuk
melakukan perbuatan yang baik dengan sesamanya ataupun dengan tuhan-
Nya, dan dengan didasari akhlak manusia akan menjadi makhluk yang
lebih tinggi dan pada dasarnnya yang menandakan manusia dengan hewan

adalah terletak pada akhlaknya.?

Sesuatu yang dilakukan berulang kali dikatakan sebagai akhlak.
Dan akhlak itu didasari dengan keinginan sendiri, bukan karena adanya
paksaan atau rayuan dari orang lain. Maka, itu akan menjadi suatu
kebiasaan bagi dirinya. Akhlak juga akan menjadi pengendali bagi
pemiliknya untuk tidak melakukan perbuatan yang dilarang. Dengan ini
maka dapat dikatakan bahwa akhlak bagaikan pondasi yang paling kuat

bagi pemiliknya. Jika pondasi dalam dirinya tidak kokoh maka, ia akan

! Amos Neolaka dan Grace Amialia, Landasan Pendidikan, (Depok: Kencana,
2017), him. 14.

2 Halim Setiawan, Wanita, akhlak dan Hijab, (Sukabumi: Jejak, 2019), him.
74.



mudah melakukan apapun tanpa memperhatikan pentingnya nilai akhlak

dalam setiap diri manusia.®

Dalam menciptakan karakter yang mulia dalam diri seseorang
hendaknya tidak lepas dari pengajaran akhlak yang ditanamkan melalui
usaha memberikan bimbingan kepada mereka. Dalam memberikan
pelatihan akhlak kepada seseorang dapat diartikan sebagai pendidikan
nilai. Hal ini dapat dijadikan dasar untuk menentukan pilihan yang baik
atau buruk. Dan mengambil keputusan yang dapat bermanfaat bagi

kehidupannya.*

Sedangkan yang dimaksud dengan pendidikan akhlak yaitu suatu
usaha dalam menanamkan pembiasaan baik bagi seorang anak agar
memiliki akhlak yang baik sehingga menjadi sifat yang selalu tertanam
dan menetap bagi dirinya. Pendidikan akhlak juga menjadikan seorang
anak untuk terhindar dari perbuatan buruk. Selain melalui pendidikan,
penanaman karakter akhlak bagi anak adalah dengan memberikan contoh
yang baik pula, baik ditunjukkan dengan perkataan maupun perbuatan.
Karena dengan memberikan contoh kepada anak-anak mengenai perilaku
akhlakul karimah, mereka akan lebih mudah dalam meniru apapun yang
dicontohkan oleh pembimbingnya atau gurunya. Ibn Al Qayim berkata:
“perhatian terhadap akhlak anak adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan
baginya. Karena, pertumbuhan anak salah satunya dipicu oleh
pembiasaan yang diterapkannya oleh orang tuanya sejak kecil ”.° Dari
perkataan beliau, dapat diketahui bahwa nilai pendidikan akhlak

hendaknya ditanamkan sejak usia dini.

3 Ahmad Sahnan, Konsep Akhlak Islam dan Kontribusinya Terhadap
Konseptualisasi Pendidikan Dasar Islam, Vol. 2, No. 2, him. 101.

4 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), him. 45.

5 Ibrahim Bafadhol, Pendidikan Akhlak dalam Perspektif Islam, Vol. 06, No.
12,2017, him. 57.



Seperti yang telah diungkapkan oleh Ibn al-Qoyim diatas, bahwa
nilai akhlak sebaiknya ditanamkan sejak dini melalui pelatihan dan
pembiasaan. Anak-anak pada usia dini akan mudah diarahkan kepada
kebaikan termasuk melatih mereka untuk beribadah kepada Allah SWT,
sehingga dapat menjadi suatu kebiasaan yang berat jika ditinggalkan.
Akhlak bagi siswa juga akan menciptakan kebersihan hati dan pikiran
seseorang. Sehingga mereka akan dengan mudah untuk melakukan
perbuatan yang dilandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist.®

Banyak teori dan penegasan tentang pembenahan dan pembentukan
akhlak. Namun, ini semua adalah teori, tetapi pada kenyataanya teori ini
tidak mudah untuk diamalkan dan benar-benar ditanamkan dalam jiwa.
Apalagi dengan adanya kemajuan teknologi sekarang ini. Teknologi akan
membawa manfaat yang sangat besar bagi pemiliknya yang memanfaatkan
dengan baik pula. Sebaliknya, jika teknologi tidak dimanfaatkan dengan
benar maka ia akan terbawa kepada arus teknologi yang buruk. Teknologi
memudahkan manusia dalam menjalin hubungan baik dengan sesamanya.
Maka dari itu pentingnya pendidikan akhlak diterapkan dimanapun dan
dalam keadaan apapun.

Imam Syafi'l juga mengataan bahwa, jika suatu akhlak dan ilmu
tidak lagi dimiliki oleh seseorang, sehingga tidak berguna juga hidupnya
di muka bumi.” Dengan ini dapat menjadi bukti bahwa, pentingnya
menerapkan akhlak dalam keadaan apapun. Runtuhnya pendirian moral
dan akhlak anak bangsa saat ini dapat dibuktikan dengan, kurangnya
penghormatan terhadap pengajar, durhaka terhadap orang tua, kurangnya
rasa toleransi dan menghargai antar perbedaan. Yang hal itu semua
merupakan perilaku tercela yang tidak dibenarkan dalam ajaran Islam.

Karena pendidikan akhlak pada intinya sangat memperhaikan ketundukan

6 M. Amin Syukur, Menggugat Tasawuf : Sufisme dan Tanggung Jawab
Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 18.

7 Juwairiyah, Dasar-dasar Pendidikan Anak Dalam Al Qur’an, (Yogyakarta:
TERAS, 2010), him. 18.



kepada Allah, menghormati kepada yang lebih tua, mengasihi orang yang
lebih muda, dan menerima setiap keyakinan yang beragam.

Selain itu ada landasan dasar peneliti dalam menyusun Skripsi ini,
lebih tepatnya pandangan peneliti tentang berkurangnya nilai akhlak
mulia. Seperti yang sering terjadi pada siswa yang mengucapkan perkataan
yang tidak pantas, mencela temannya, ketika bertemu guru tidak menyapa,
berbicara sesukanya dengan guru tanpa mengindahkan adab yang baik
ketika berbicara, apalagi akhir-akhir ini ada siswa yang memaki sampai
menjahili gurunya dengan mengikuti trend-trend prank masa Kini, dan
lain-lain yang sekiranya dapat mengubah etika dan kepribadian siswa
menjadi lebih buruk. Jika permasalahan ini dibiarkan begitu saja, maka
nilai-nilai pendidikan akhlak dan moral anak akan rusak, terutama dalam
lingkungan pendidikan, yang merupakan dasar dalam menciptakan serta
pembenahan akhlak bagi siswa.

Ada beberapa karya terdalu yang dapat dijadikan sumber rujukan
atau dukungan dalam melaksanakan pembentukan serta pembenahan
akhak, yaitu kitab Nasoihul 'Ihad yang merupakan Kkitab karangan ulama
Nusantara Syaikh Imam Nawawi al-Bantani. Kitab ini merupakan syarah
dari kitab al-Munabbihat ‘Alal Isti’dal Liyaumil Ma’ad yang merupakan
kitab karangan Syihabbudin Ahmad bin Hajar al-Asqolany.

Kitab Nasaihul 'Thad yang merupakan karya Syekh Imam Nawawi
al-Bantani, ulama Nusantara dan masih dikenal sampai sekarang.
kepeduliannya dengan pendidikan Islam sangatlah besar, terutama dalam
cakupan akhlak tasawuf. Kitab Nasoihul 'Ibad ini membahas nilai-nilai
pendidikan akkhlak serta dalil-dalinya yang dapat dimanfaatkan sebagai
sumber rujukan dalam menanamkan karakter anak yang berakhlak mulia.
Sedangkan sebagai renungan tasawufnya Imam Nawawi al-Bantani

berlandaskan pada kaidah hadist Nabi Muhammad Saw.®

8M. Samsul Hadi dan Abdul Muhid, Analisis Pendidikan Akhlak Dalam Kitab
Nasoikhul’Ibad dan Urgensinya Terhadap Remaja di Era Millenial, Vol. 5, No. 1, 2019,
him. 59.



Dengan adanya kitab Nasoikul 'Ibad ini, peneliti berharap dapat
menelaah nilai-nilai yang tertera dalam pengalaman kitab Nasoikul 'Ibad.
Ada beberapa keutamaan yang dipelajari dalam kitab Nasoihul 'Ibad
seperti cinta kepada Allah swt, menerima segala takdir Allah Swt,
qona’ah, sabar, adil, wara', yang peneliti kelompokan menjadi tiga
diantaranya, akhlak terhadap Allah Swt, akhlak terhadap diri sendiri serta
akhlak terhadap masyarakat. Kitab ini juga berisi nasehat-nasehat dari para
sahabat Nabi, para tabi'in dan para ulama yang menilai tasawuf sebagai
jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Prestasi seorang siswa
tidak bukan sekedar prestasinya disekolah melainkan kualitas perilaku
akhlak yang di bawanya. Dengan dasar ini, peneliti memiliki ketertarikan
dalam melakukan analisis yang berjudul, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak
dalam Kitab Nasoihul 'Ibad Karya Imam Nawawi Al Bantani*'. Dengan
tujuan dapat memberikan manfaat, khususnya untuk para pembaca dan
khususnya dunia pendidikan.

Definisi Konseptual

Peneliti akan membahas beberapa istilah yang terbahas dalam analisis
yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Nasoikul 'Ibad
Karya Imam Nawawi Al Bantani” .Supaya dapat menghindari kekeliruan
dalam memahami hasil penelitian penulis.

1. Nilai

Menilai artinya mengukur. Dalam hal ini, pandangan
tentang baik dan buruk adalah hal yang dapat menentukan sesuatu
itu berkualitas. Dengan didasari nilai, manusia akan mengambil
keputusan yang tepat demi kepribadiannya yang berkualitas.
Keputusan ini akan bernilai positif atau negatif tergantung pada apa

yang manusia itu sendiri ambil.



Nilai dijadikan sebagai alasan, pendirian dan motivasi bagi
manusia dalam berperilaku. Maka, nilai disebutkan sebagai sifat

yang mendasari perilaku bagi kehidupan manusia.®
2. Pendidikan Akhlak

Pendidikan bukan hanya soal mendidik, tetapi lebih
digunakan sebagai sarana untuk menyalurkan informasi, nilai, dan
menciptakan pribadi yang mencakup segala aspek didalamnya.
Maka dari itu, pendidikan lebih diarahkan pada kemajuan bidang
pendidikan atau pelatihan tertentu. Perhatian serta minat terhadap
pendidikan juga lebih bersifat khusus. Pembelajaran adalah suatu
tindakan yang mempunyai penjelasan atau alasan tertentu yang
ditujukan dalam mengembangkan potensi yang dimiliki setiap

orang.°

Pada umumnya, akhlak menggabungkan semua
pemahaman tentang watak, perilaku, dan kepribadian manusia
dalam hubungan mereka dengan Tuhannya atau hubungannya

dengan satu sama lain.

Istilah akhlak berasal dari bahasa Arab “Khuluqun” artinya
watak, tabiat, atau tingkah laku. Makna akhlak secara luas adalah
tekad yang mengisi jiwa dan dilaksanakan dengan serangkaian
aktivitas dengan tidak menghubungkan akal dan otak. Pada
akhirnya, akhlak merupakan sifat yang menempel dalam diri setiap
individu yang membuat seseorang secara mudah melakukan

perbuatan tanpa memikirkan banyak pertimbangan.

°® Darji Darmono dan Shidarta, Pokok-Pokok Filsafat Hukum, (Jakarta:
Gramedia, 2006), him. 233.

10 Nurkholis, Pendidikan dalam Upaya Memajukan Teknologi, Vol. 1, No, 1,
2013, him. 25.



Dengan demikian, akhlak adalah segala perbuatan manusia
yang dilakukan tanpa berpikir panjang karena sudah melekat dalam
jiwa seseorang.!' Menurut sifatnya, Akhlak dibagi menjadi dua,
yaitu akhlak mahmudah (baik), misalnya, sabar, santun dalam
perkataan maupun perbuatan, ikhlak, dan akhlak Mazmumah
(buruk), misalnya sombong, iri hati, angkuh, durhaka terhadap

orang tua, dll.

Pendidikan akhlak termasuk dari bagian ajaran Islam.
dalam menanamkan pribadi yang berkarakter, maka dalam proses
pembelajaranpun harus baik dan tepat sasaran. Pembelajaran
agama dan akhlak yang baik juga akan menciptakan siswa kuat
dalam perkembangan fisik dan rohaninya. Hubungan siswa baik
dalam wilayah lembaga pendidikan atau di rumahnya perlu
memperoleh kepedulian dari berbagai kalangan, maka siswa juga
akan memperoleh bimbingan untuk menanamkan akhlakul
karimah.*? Pendidikan akhlak yang digambarkan oleh Syekh Imam
Nawawi al- Bantani dalam kitabnya Nasoikhul ‘ibad sangatlah
berguna bagi penerus milenial sekarang ini. Waktu paling tepat
untuk membentuk akhlak yaitu sejak usia dini. Karena di usia
tersebut, daya nalar anak-anak belum teratur dan secara umum
akan melihat segala situasi. Hal ini dapat memudahkan mereka
ketika dibimbing serta ditujukan kepada perilkau yang baik. Masa
cerah ini sering disebut sebagai masa cemerlang atau golden age
untuk menjadikan era milenial yang berkarakter dan bermartabat,
karena akhlak merupakan premis utama dalam pengembangan

karakter seseorang.

11 Retno Widiastuti, Kebaikan Akhlak Dan Budi Pekerti, (Semarang: Alprin,
2010), him. 2.
2 Sungkowo, Konsep Pendidikan Akhlak, Vol. 1, No.1, 2014, him. 35.
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Hubungannya dengan analisis peneliti, Pendidikan akhlak
adalah keseluruhan proses dalam membentuk pribadi seseorang
menjadi pribadi yang terhormat dan secara konsisten dapat
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari dengan memberikan
pelatihan sebagai pengajaran. Hal ini dapat diperoleh melalui

berbagai sumber referensi seperti dalam kitab Nasoihul 'Thad.

3. Kitab Nasaihul 'Ihad

Syaikh Imam Nawawi al-Bantani dalam menyusun Kkitab
Nasoihul 'Ibad ini adalah dengan mensyarahi atau memberi
penjelasan terhadap kitab Munabbihat Alal Isti'dad Li Yaumil
Ma'ad (tuntutan dan anjuran dalam menghadapi hari kiamat) yang
merupakan kitab karangan Imam Ibn Hajar Al-Asqalani Al-Mishri.
Kitab Nasoihul 'Ibad ini terdiri dari 214 magalah (pembahasa), dan
45 berupa hadits dan selebihnya adalah hadits atsar (qaul sahabat).
Sedangkan kitab karangan lbn Hajar al-Asqolani ini membahas
tentang akhlak tasawuf yang membahas tuntunan umat Islam. Dan
mengandung perkataan para ulama salaf dan orang-orang shaleh
yang luas akan keilmuannya. Dan juga seorang hafidz, yaitu Syekh
Syihabuddin. Ahmad Ali bin Muhammad bin Ahmad As Syafi'i,
yang lebih populer dengan nama lbnu Hajar Al Asgalany dan Al
Mishri yang kemudian diberi Syarah oleh Syekh Muhammad
Nawawi bin Umar Al-bantani.™®

4. Syaikh Imam Nawawi Al Bantani

Syaikh Imam Nawawi al-Bantani adalah ulama Nusantara
yang sampai saat ini masih sangat dikenal, apalagi di kalangan
lembaga pendidikan pesantren. Syaikh Nawawi dalam kehidupan

pesantren bukan cuma dikenal sebagai ulama penulis kitab, tetapi

13 Khaerul fagih, Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dan Tasawuf dalam Kitab
Nasoikhul’Ibad Karya Syaikh Nawawi al-Bantani dan Implementasinya pada Pondok
Pesantren Tradisional. Vol. 6, No. 2, him. 160.
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beliau juga merupakan seorang alim sejati yang menyebar luaskan
agama Islam di Nusantara. Imam Nawawi sudah banyak
memberikan sumbangsih dalam bidang keilmuan dalam lembaga
pendidikan klasik. Dengan keilmuan beliau yang luar biasa, dapat
melahirkan ulama-ulama yang luar biasa yang ada di Indonesia.
Seperti KH. Hasyim Asy’ari yang merupakan tokoh pendiri
Nahdatul Ulama (NU) dan masih banyak lagi. Syaikh Imam
Nawawi al-Bantani menghabiskan waktunya untuk mencari ilmu di
berbagai daerah termasuk luar Nusantara yaitu, Mekkah dan kota-
kota lainnya. Karena kedalaman ilmunya, syaikh Nawawi
mendapatkan tempat yang tinggi dan menerima julukan sebagai
Sayyid Ulama al-Hijaz (Kepala Ulama Hijaz). Syekh Nawawi
mengajarkan ilmunya di Masjidil Haram Mekkah, dan menyusun
karyanya sendiri dari sekitar 41 kitab dan menyebar di berbgai
kalangan dunia Islam, kitab ini juga bisa digunakan sebagai sumber

rujukan dalam program pendidikan Islam saat ini.

C Rumusan Masalah

Berlandaskan objek penelitian penulis, maka peneliti merumuskan

masalah yang sesuai atas objek penelitian ini yaitu, Bagaimana nilai-nilai

pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab Nasoihul 'Ihad karya

Imam Nawawi Al Bantani?

D Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Ketertarikan peneliti dalam melakukan penelitian ini,
pastinya memiliki tujuan tertentu yaitu, supaya peneliti dapat
memahami nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab

Nasoihul 'Thad karya Imam Nawawi al Bantani.
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2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Analisis ini diharapkan dapat mempersembahkan
pandangan peneliti dalam menambah pengetahuan
Khususnya dalam pembentukan dan pembenahan akhlak
yang didasarkan pada kajian mengenai nila-nilai pendidikan
akhlak yang tertera di dalam kitab Nasoikhul 'Ibad dan
dapat menyumbangkan hasil gagasan untuk dunia
pendidikan, khususnya dunia pendidikan Islam.
b. Manfaat Praktis
Pada dasarnya analisis ini bisa memberikan
keuntungan untuk:
1) Peneliti
Bagi peneliti  sendiri diharapkan bisa
menjadi alat dan dapat mengambil manfaat dari
penelitian, khususnya  dalam  menerapkan
pemahaman peneliti tentang pendidikan akhlak
yang begitu esensial.
2) Guru
Penelitian ini diinginkan bisa memberi
manfaat bagi para pendidik khusunya ketika
mendalami nilai-nilai pendidikan akhlak sehingga
dapat diterapkan bagi dirinya sendiri maupun
diajarkan kepada para peserta didiknya.
3) Pembaca
Peneitian ini disusun salah satunya agar
memberikan manfaat bagi para pembaca pada
umumnya. Dengan ini penulis berharap pembaca
dapat melatih dirinya untuk menerapkan akhlak

yang mulia yang telah dipaparkan oleh penulis yang
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didasarkan pada kitab Nasoihul 'Ibad karya Imam

Nawawi Al-bantani sebagai objek rujukannya.
E Kajian Pustaka

Terdapat banyak penelitian serupa dalam dunia penelitian. Jadi
Pada point ini penulis akan menguraikan hasil penelitian yang sesuai
dengan analisis penulis. Dengan ini maka dapat diketahui tentang keaslian
hasil penelitian peneliti, bahwa penelitian lain dengan penelitian peneliti

tidak sama. Berikut ini hasil analisis yang sesuai dengan analisis penulis;

Skripsi yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam kitab
Al Barzanji karya Syaikh Ja far Al Barzanji”. Ini merupakan skripsi karya
Lukmantoro, 2020, IAIN Purwokerto. Skripsi ini membahas akhlak yang
secara keseluruhan dibagi dua macam yaitu, akhlak kepada Allah dan
kepada makhluk ciptaan Allah, dengan point-pointnya yang Pertama,
anjuran untuk melaksanakan segala tuntutan Allah serta menghindari
segala larangan-Nya. Kedua, patuh terhadap orang tua dengan menyegani,
menuruti dan mengharapkan keridhaan dari Allah. Ketiga, memperhatikan
akhlak dalam setiap persoalan. Keempat, menjadikan rasull sebagai contoh
yang baik dalam kehidupan sehari-hari.** Perbedaan antara penelitian ini
dan penelitian penulis lebih membahas kepada kepribadian Nabi
Muhammad yang dijadikan sebagai rujukan akhlak, sedangkan penelitian
peneliti selain merujuk kepada meneladani Nabi juga meneladani segala
perbuatan sahabat sehingga cakupannya lebih luas. Perbedaannya lagi,

bisa dilihat dari objek yang digunakan oleh peneliti.

Skripi yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab
Nashaihul ‘Ibad Karya Imam Nawawi al-Bantani”. Ini merupakan karya
Abdul Khamid yang disusun pada tahun 2017, IAIN Salatiga. Skripsi ini

berbicara tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab nasoikhul ibad,

14 Lukmantoro, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Al Barzanji karya
Syeikh Ja far Al Barzanji”, |AIN Purwokerto, 2020, him. 63.
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yang didalamnya penulis tersebut membahas nilai-nilai pendidikan akhlak
yang terdapat didalam kitab tersebut diantaranya rela terhadap keputusan
Allah, sabar, jujur, setia menemui janji, adil bersyukur, qona’ah, cinta
Allah, dan wara’. Kemudian penulis tersebut menjabarknnya dengan
relevansi yang ada saat ini dalam dunia pendidikan. Perbedaanya dengan
penelitian penulis sendiri yaitu penulis tersebut dalam mejelaskan
pembahasan hasil penelitiannya lebih bersifat umum dan bercampur.
Sedangkan hasil penelitian yang disajikan peneliti yaitu mengelompokan
nilai-nilai akhlak agar lebih mudah dipahami. Seperti akhlak kepada Allah
didalamnya mencakup iman, berdzikir. Dan akhlak kepada diri sendiri
seperti memelihara diri, wara’, gana’ah. Dan peneliti menjelaskan
relevansi dalam dunia pendidikan secara langsung dan tidak terpisah
sehingga pembaca dalam memahami tujuannya lebih mudah. Dan
pengambilan point nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab tersebut juga
berbeda. Selain itu perbedaannya bisa dilihat dalam metode penelitianna
yaitu pada teknik analisis data.

Jurnal dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab
Nashaihul ‘Ibad Karya Imam Nawawi al-Bantani”. Karya Isvaro Amna
Maliya, llyas Thohari, Devi Wahyu Ertanti. Jurnal Pendidikan Islam Vol.
5, No. 10, Tahun 2020. Jurnal ini membahas mengenai Nilai-nilai
Pendidikan Akhlak yang terdapat dalam Kkitab Nasoihul 'Ibad dan
relevansinya. Perbedaan jurnal ini dengan penelitian peneliti adalah,
penelitian ini dalam menyajikan hasil penelitiannya mencakup dua point
yaitu akhlak terpuji dan tercela dan pembahasan relevansinya dijelaskan
secara umum. Sedangkan hasil penelitian yang disajikan penulis, lebih
kepada pembahasan akhlak terpuji saja dan dalam membahas relevansinya
secara langsung didalam pointnya dengan ini maka kajian tersebut dapat
dipahami.

Jurnal yang berjudul “djaran Syeikh Nawawi al-Bantani Tentang
Pendidikan Akhlak Anak” karya M. Azizul llyas. Jurnal Pendidikan Dasar

Vol. 2 No.2. Penulis tersebut membahas ajaran Syeikh Imam Nawawi
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mengenai pendidikan akhlak bagi anak yang akan mendasari kepribadian
bagi anak. Penulis tersebut dalam pembahasannya lebih kepada pendidikan
akhlak yang ditujukan bagi anak untuk seorang yang lebih tua atau orang
tua nya sendiri seperti, mencari ridho orang tua, menjawab panggilan
kedua orang tua, tidak mendahului orang tua ketika berjalan bersamaan.
Dengan ini maka dapat dilihat beberapa perbedaan dengan penelitian
peneliti. Perbedaanya yaitu teretak pada pembahasannya. Yaitu peneliti
tersebut membahas pendidikan akhlak khusus untuk orang tua sedangkan
penelitian peneliti lebih kepada pembagian akhlak secara umum vyaitu
akhlak kepada Allah Swt, akhlak kepada diri sendiri serta akhlak terhadap
orang lain.

Jurnal dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Al-
Qur’an” karya Sri Waluyo. Jurnal Kependidikan Vol. 10, No. 2 Tahun
2018. Penulis tersebut menjelaskan tentang nilai nilai pendidikan akhlak
dan berfokus pada Al Qur’an surat al-Bagarah ayat 67-73 diantaranya
akhlak dalam bertanya akhlak kepada orang tua, nilai kesabaran seorang
pendidik, nilai ketaatan seorang peserta didik. Dengan ini maka
perbedaannya dengan penelitian peneliti adalah objek yang menjadi fokus
penelitian serta halis peneltiannya. Penelitian penulis pembahasannya
lebih luas karena berfokus pada kitab yang berisi hadist dan atsar yang
merupakan penjelas dari Al-Qur’an.

Dengan ini dapat diketahui bahwa tidak terdapat kesamaan dan
adanya perbedaan antara peneliti dengan penelitian sebelumnya. Maka dari
itu peneliti meneliti penelitian Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab

Nasoihul 'Thad Karya Imam Nawawi al-Bantani.
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F Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang dilakukan untuk menemukan suatu

data atau informasi dengan tujuan tertentu.!® Penelitian ini menggunakan

beberapa metode, diantaranya:

1.

2.

Jenis Penelitian

Peneliti memanfaatkan jenis penelitian library research
(kepustakaan) dalam mencari data untuk penelitian ini. Dimana
jenis  penelitian kepustakaan ini yaitu penelitian yang
menggunakan berbagai sumber pustakan untuk memperoleh data
yang relevan dengan peneletian. Dalam mencari data kepustakaan
peneliti memanfaatkan buku, catatan, dan sumber lain terkait
dengan objek penelitian, karena yang dibahas dalam penelitian ini

adalah hasil dari karya tulis pemikiran.

Objek Penelitian

Dalam sebuah penelitian pasti tidak lepas dari objek
penelitian, karena objek penelitian ini adalah rangkaian pokok yang
harus ada dalam setiap peneitian. Dengan ini peneliti menetapkan
nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab Nasoihul
'Ibad karya Syekh Imam Nawawi Al Bantani sebagai objek
penelitian. Dalam penelitiannya, Peneliti menggunakan metode
kualitatif, di mana informasi dikumpulkan melalui penggalian data
yang sepenuhnya dimaksudkan untuk menggambarkan suatu
kejadian yang terjadi dan peneliti adalah sebagai instrumen
kuncinya dan disajikan dalam bentuk laporan (hasil penelitian)
yang didasarkan pada sumber yang telah diperoleh..

Dalam menentukan objek penelitian, peneliti juga

memperhatikan rumusan masalah yang peneliti temukan dan

15Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, kualittaif dan R&D, (Bandung :

2015), him.2.
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berusaha memberikan sumber rujukan atau objek yang tepat agar
dapat diketahui dan dibuktikan betapa pentingnya penerapan ahlak
dalam setiap kehidupan manusia. Dengan demikian, maka hal
tersebut sesuai dengan pencapaian peneliti, yaitu menelaah serta
memahami data mengenai nilai-nilai akhlak yang disajikan dengan
kata-kata bukan angka. Peneliti memanfaatkan metode penelitian
kualitatif dalam menggambarkan makna dari setiap fenomena.
3. Sumber Data

Didapatkannya sumber data dapat dilakukan dengan
mengumpulkan data-data yang selanjutnya dapat didapati dari
mana data tersebut didapatkan.®

1. Data Primer, ialah inti dari suatu data yang kemudian
dijadikan objek penelitian. sederhananya objek penelitian
dapat didapatkan dari data primer tersebut. Dengan ini
maka data primer dari penelitian ini ialah kitab Nasoihul
'Ibad karya Imam Nawawi Al Bantani serta terjemahan
kitab tersebut ialah Nasoikul 'Ibad terjemahan oleh Achmad
Sunarto (2015) yang diterbitkan oleh penerbit AL Miftah,
Surabaya.

2. Data Sekunder, yaitu didapatkannya data melalui perantara
atau tidak langsung. Baik dari pihak lain maupun bentuk
lain yang relevan. Data sekunder dari penelitian ini yaitu,
buku karya Afriantoni (2015) yang berjudul “ Prinsip-
prinsip Pembelajaran Akhlak Generasi Muda” dan
diterbitkan oleh penerbit CV Budi Utama Yogyakarta, buku
karya Suhartono dan Roidah lina (2019) yang berjudul
“Pendidikan Akhlak dalam Islam” yang diterbitkan oleh
Pilar Nusantara semarang, buku karya Husaini (2021) yang
berjudul “Pembelajaran Materi Pendidikan Akhlak” dan

16 Muslich Ashori dan Sri Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif,

(Surabaya: Airlangga University Press, 2009), him. 91.
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diterbitkan oleh Pusdikra Mitra Jaya Medan, buku karya

Muslich Ashori dan Iswati Sri (2009) yang berjudul

“Metodologi Penelitian Kuantitatif” yang diterbitkan di

Surabaya oleh Airlangga University Press. Serta sumber

lain yang relevan dengan analisis ini.

4. Teknik Pengumpulan Data

Objek penelitian bisa diperoleh dari pengumpulan data.
Peneliti menggunakan metode dokemantasi dalam mengumpulkan
datanya. Dengan cara mengumpulkan data tertulis dari buku,
catatan, dan lain-lain. Dengan cara ini, maka relevan dengan
capaian peneliti yaitu menyajikan penelitian literatur yang datanya
dapat diperoleh buku, jurnal dan lain-lain.!” Dengan ini maka data
yang sudah dikumpulkan akan berbentuk data verbal. Peneliti
dalam mengumpulkan data melalui metode dokumentasi. Metode
dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data berupa benda-benda
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen dan lain-lain.*® Yang
dapat dilakukan dengan cara membaca informasi dan menganalisis
dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau orang lain tentang
subjek.

Dengan metode dokumentasi peneliti akan mudah dalam
memperoleh data, mengembangkan data menjadi sebuah ilmu
pengetahuan serta membantu dalam mengembangkan metode
pengolahan data selanjutnya.

5. Metode Analisis Data
Analisis data dimanfaatkan dalam menyusun data, memilih,

mengelompokannya sampai menemukan tema yang kemudian

17Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada
Pendidikan Usia Dini, (Jakarta: Prenada Media Group, 2013), him. 100.

18 Maryam B. Gainau, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: PT
Kanisius, 2016), him. 117.
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menciptakan hipotesis baru.!® Metode analisis data sering
digunakan dalam melakukan penelitian kualitatif. Data bisa
didapatkan melalui wawancara, mendokumentasi, sSerta catatan
lapangan. Data yang sudah dikumpulkan ini kemudian dianalisis
dengan cara membaca, mengambil point yang relevan dengan
penelitian serta mengambil kesimpulan. Dengan proses yang runtut
maka tema yang dicari lebih jelas dan cepat diperoleh.?° Berikut ini
merupakan teknik yang digunakan peneliti dalam memperoleh
analisis data yang merupakan model analisis data menurut Miles
dan Hubermas.
a. Reduksi Data
Proses utama dalam menganalisis data yaitu
mereduksi data. Dalam mereduksi data memanfaatkan
kecerdasan dalam berfikir serta memiliki wawasan yang
luas. Proses yang dilakukan dalam mereduksi data yaitu,
memilih, merangkum, serta memilih point yang akan di
jadikan fokus penelitian. Dengan proses tersebut maka
dalam memilih suatu tema untuk penelitian akan lebih cepat
dan mudah. Reduksi data digunakan peneliti untuk
menemukan tema atau data yang relevan dengan penelitian
berdasarkan objeknya yaitu, Kitab Nasoikhul Ibad Karya
Imam Nawawi Al Bantani.
b. Display Data (Penyajian Data)
Setelah melalui tahap reduksi, proses setelahnya
yaitu penyajian data (display data). Dalam menyajikan
datanya bisa berbentuk deskrisi singkat, rangkuman data

atau kesimpulan data dan lain sebagainya.

19 Evra Willya dkk, Senarai Penelitian Islam Kontemporer Tinjauan
Miltikultural, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), him. 139.

20 Umrati Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif,(Makassar: Sekolah Tinggi
Theologia Jaffray, 2020), him. 85.
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Pandangan Miles dan Hubermas, dalam penyajian
data kualitatif biasanya menggunakan teks naratif.
Penyajian yang di tawarkan Miles dan Hubermas adalah
berbentuk bagan, matriks, jaringan dan grafik. Proses ini
memudahkan peneliti dalam memperoleh data yang
terpadu. Tidak hanya itu peneliti juga akan lebih mudah
dalam memahami data serta menarik kesimpulan. Penulis
menggunakan teknik ini untuk menyajikan hasil pemikiran
mengenai Nilai-nilai Pendidikan akhlak.?

c. Penarikan kesimpulan

Setelah keduanya dilakukan, proses selanjutnya
yaitu menarik kesimpulan. Menarik kesimpulan harus
diikuti dengan bukti-bukti. Jika dalam tahap awal sudah
menemukan data yang kuat dan valid, maka kesimpulan
akan dapat langung digunakan. Menurut miles dan
hubermas kesimpulan ini bersifat sementara dan terus
mengalami  perubahan atau pengurangan  selama
pelaksanaan penelitian berlangsung. Kesimpulan akan
ditemukan berdasarkan pemahaman peneliti terhadap data
yang sudah dikumpulkan. Kesimpulan ini dapat berbentuk

pendapat atau komentar yang saling berhubungan.??

Dalam mengetahui analisis data, peneliti memanfaatkan
metode analisis isi. Analisis isi menurut Weber adalah sebuah
metode penelitian dengan menggunakan seperangkat prosedur
untuk membuat infrensi yang valid dari teks.?® Analisis isi

dimanfaatkan dalam memahami keseluruhan tema. Setelah

21 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 2020),

him. 67.

22 Umrati Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif ..., hlm. 90.

2 Jumal Ahmad, Desain Penelitian Analisis Isi (Content Analysis), Jurnal
Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Vol. 5, No. 8, 2018, him. 2.
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memahami temanya, proses selanjutnya adalah menggunakan kode
tertentu dan menguraikannya menjadi tema yang runtut. Analisis
data yang dikemukakan oleh Bogdan dan Biklen, adalah proses
dalam mengelompokan data, memilih dan menyusunnya menjadi
poin-poin penting dan dapat dipelajari. Kemudian membuat
keputusan yang sekiranya bermanfaat dan masih berkaitan dengan
objek penelitian. Urutan dalam mengaanalisis data, yaitu; membaca
catatan yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti, memberi
tanda pada point tertentu, menuyusun sesuai dengan tipologi.?*

Kemudian dalam menganalisis suatu data, peneliti
memanfaatkan teknik analisis isi, yaitu menggunakan dokumen
untuk dapat ditarik kesimpulan. Dengan ini maka sesuai dengan
pendekatan kualitatif yang memanfaatkan dokumen sebagai sumber
kajiannya. Dari cara ini, kemudian penelitian akan memperoleh
penemuan yang bersifat diskriptif analitik. Metode analisis ini
sesuai dengan jenis penelitian kualitatif yang memperoleh segala
sumbernya dari dokumen sehingga dapat menarik kesimpulan
untuk menentukan tema yang tepat. Berikut ini adalah alur dalam
menganalisis data menggunakan dalam proses teknik analisis isi
(Content Analysis) peneliti menggunakan teknik analisis Semiotik
(Semiotic Analysis) dan analisis Hermeneutika.

a. Analisis Semiotik (Semiotic Analysis)
Kata Semiotika berasal dari bahasa Yunani yaitu

semeion yang artinya Tanda. Kajian semiotika mempelajari
fungsi tanda dalam teks, yaitu bagaimana memahami sistem
tanda yang ada di dalam teks, yang berperan membimbing

pembacanya agar bisa menangkap pesan yang terkandung

24 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualiatif, (Sukabumi:
Jejak Publisher, 2018), him. 236.
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didalamnya.?® Dengan kata lain, semiotika berperan untuk
memberikan pemahaman terhadap kode-kode yang dipasang
oleh penulis agar pembaca dapat memahami makna yang
tersimpan dalam suatu teks. Dengan ini peneliti
memanfaatkan analisis semiotik dalam menganalisis dan
memberikan tanda pada point tertentu yang berhubungan
dengan penelitian, yaitu memberikan tanda atau kode
mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak. Kemudian dengan ini
juga, akan memudahkan peneliti dalam mencari dan

menganalisis objek penelitian.

b.Analisis Hermeneutika
Kata hermeneutika berasal dari bahasa Yunani
hermeneun yang memiliki arti menafsirkan,
menginterpretasikan  atau  menterjemahkan.?®  Karena
penelitian ini  merupakan analisis kitab jadi peneliti
memanfaatkan analisis ini untuk menafsirkan kata atau
kalimat yang terdapat dalam kitab Nasaoikul 'Ibad.
6. Teknik Penulisan

Dalam teknik penulisannya, penulis memanfaatkan sumber
dari Pedoman Penulisan Skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Purwokerto Tahun 2018 serta arahan dari dosen pembimbing
dalam menyusun Skripsi ini sehingga menjadi karya yang

terstruktur.

% Ali Romdhoni, Semiotik Metode Penelitian, (Depok: Literatur Nusantara,
2016), him. 7.

26 Jumal Ahmad, Desain Penelitian Analisis Isi (Content Analysis), Jurnal
Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Vol. 5, No. 8, 2018, him. 12..
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G Sistematika Pembahasan

Pada point ini peneliti akan memaparkan sistematika pembahasan.
Dengan ini maka akan memudahkan peneliti serta pembaca dalam mencari
informasi dalam Skripsi ini.

Sebelum menuju pembahasan bab, penulis mencantumkan halaman
sampul, cover, lembar keaslian, lembar pengesahan, halaman nota dinas,
motto,persembahan, abstrak, pedoman transliterasi, kata pengantar, serta
daftar isi. Selanjutnya dilanjutkan dengan pembahasan pada bab | dan
seterusnya.

Bab | : berisi latar belakang masalah, definisi konseptual, rumusan
masalah, tujuan serta manfaat penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian, serta sistematika pembahasan atau penyusunan skripsi.

Bab Il : menguraikan landasan teori. Pendidikan Akhlak berisi
pengertian, tujuan dan fungsi ruang lingkup pendidikan akhlak, dasar dan
sumber, metode pendidikan akhlak, komponen dalam pendidikan akhlak,
dan nilai-nilai pendidikan akhlak.

Bab 1 : berisi pembahasan tentang biografi serta corak pemikiran
Imam Nawawi al-Bantani tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang
terdapat dalam kitab Nasaihul 'Thad.

Bab IV: berisi hasil penelitian berupa analisis Nilai-nilai Pendidikan
Akhlak dalam Kitab Nasaikhul 'Thad.

Bab V : berisi kesimpulan, saran, penutup.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Manusia harus memiliki pendidikan sebagai pedoman bagi
dirinya dan sebagai pembeda dari makhluk ciptaan Allah lainnya.
Maka dari itu betapa pentingnya pendidikan ini diterapkan
kehidupan manusia. Dalam Islam sendiri pendidikan diibaratkan
sebagai sisi mata uang, yang menunjukan bahwasannya ajaran
Islam dan pendidikan mempunyai keterpaduan yang begitu
mendasar, dengan ini maka Islam dan Pendidikan telah menjadi
sebuah kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Seperti halnya pendidikan akhlak dalam Islam yang
memiliki keutaman terpenting demi terwujudnya pribadi yang
berkarakter pada masa Kkini. Apalagi dengan diiringinya
perkembangan teknologi yang semakin canggih. Banyak dari
mereka termasuk kalangan pelajar hanya sibuk menyelam kedalam
dunia maya, sehingga mereka lalai akan kepribadiannya.
Kesuksesan dan jabatan yang tinggi tidak dapat menjadi acuan
bahwa pemiliknya selalu mengamalkan nilai akhlak. Hal ini bisa
dikarenakan pada waktu kecilnya kurang diperhatikan dalam
penanaman akhlak. Maka dari itu peneliti ingin memaparkan hasil
penelitian yang sudah penulis lakukan dan didaarkan pada kitab
Nasoikhul ‘Ibad Karya Imam Nawawi al-Bnatni sebagai bukti
pentingnya pendidikan akhlak bagi kehidupan manusia khususnya
kehidupan para pelajar Islam.

Didasarkan pada hasil penelitian yang peneliti telah sajikan,
sehingga bisa diketahui bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak yang
terdapat dalam kitab Nasoikhul ‘Ibad ini dikelompokan kedalam
tiga bagian besar, yaitu; (1) Pendidikan akhlak terhadap Allah
SWT, vyaitu: Cinta Allah SWT, dan Menerima ketetapan Allah
SWT, (2) Pendidikan akhlak terhadap diri sendiri, meliputi; nilai
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pendidikan akhlak untuk Sabar, Wara, Qona’ah, dan nilai akhlak
untuk memiliki Rasa Malu; (3) Pendidikan akhlak kepada
masyarakat meliputi: Jujur dan Adil.

Sebagian dari nilai-nilai akhlak yang telah penulis paparkan
diatas, sangat relevan dan hendaknya diterapkan melalui pelatihan
dan pembiasaan. Maka nilai akhlak tersebut akan melekat dalam
jiwa. Nilai-nilai akhlak ini juga sangat relevan untuk diterapkan
dalam diri setiap pelajar masa Kkini dan para pembaca pada
umumnya.

. Saran

Dengan menyelesaikan Skripsi yang berjudul “Nilai-nilai
Pendidikan Akhlak dalam Kitab Nasikhul ‘Ibad Karya Imam
Nawawi al-Bantani” ini, sehingga penulis memiliki keinginan
untuk memberikan sesuatu. Dan jika memungkinkan bisa member
manfaat untuk para pembaca khususnya bagi dunia pendidikan.
Dalam mengkaji suatu ilmu pengetahuan khususnya ilmu ajaran
Islam, kitab Nasoikhul ‘Ibad ini sesuai untuk dijadikan sebagai
sumbernya. Tidak hanya membahas tentang ajaran-ajaran Islam,
tetapi dalam Kkitab ini juga banyak memberikan nasihat-nasihat
khususnya dalam pembentukan dan pembenahan akhlak.

Seseorang akan memiliki derajat yang tinggi, jika keilmuan
yang ia miliki dapat diamalkan bagi dirinya sendiri. Maka dari itu,
hendaknya bagi seorang pendidik memfokuskan dalam hal
pembentukan sekaligus pembenahan nilai-nilai akhlak dalam setiap
pembelajarannya, sehingga para pelajar dapat ditunjukan kepada
perilaku berakhlak dan menciptakan diri yang berkarakter baik

dalam urusan jasmani maupun rohaninya.
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C. Penutup

Alhamdulillahirobbil ‘alamiin, segala puji bagi Allah
penulis panjatkan atas segala hidayah, taufik serta inayah-Nya yang
mengalir tanpa ada hentinya, sehingga penulis bisa menyelesaikan
tugas akhir ini. Masih terdapat banyak kekurangan dalam penulisan
Skripsi ini dan penulis sangat menyadarinya. Segala kekurangan
ini berasal dari penulis pribadi karena kurangnya wawasan dan
keilmuan yang peneliti miliki. Karenanya, peneliti sangat
membutuhkan saran dan kritik dari semua pihak atas Skripsi ini.
sehinga dapat mendekati karya yang sempurna dan mudah
dipahami serta diamalkan Semoga Skripsi ini bisa diambil

manfaatnya bagi pembaca, khususnya bagi penulis. Amiin.
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